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ABSTRAK
Dina Aeni Nusroh. 2022. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Perlindungan
Konsumen WiFi Angga.net Dalam Kemudahan Akses Internet Di Desa Gutomo
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Skripsi Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah Fakultas Syariah. Pembimbing: Abdul Hamid, M.A.

WiFi berlangganan sudah tidak asing dikalangan masyarakat. Salah satunya
yaitu WiFi Angga.net. Pada layanannya menyediakan manfaat yang mana
pelanggan jika ingin berlangganan harus melakukan pembayaran terlebih dahulu
dan termasuk dalam ijarah. Ijarah merupakan akad yang digunakan untuk
memanfaatkan sesuatu dalam jangka waktu tertentu setelah membayar biaya
tertentu. Maka seharusnnya pihak WiFi Angga.net memberikan layanan yang
sesuai kewajibannya. Namun kenyataanya pelanggan merasa kecewa dengan
layanan yang diberikan karena adanya masalah yang disebabkan kurang baiknya
mutu yang diberikan. Dengan adanya konsumen yang dirugikan membutuhkan
lebih banyak usaha untuk melindungi hak konsumen, Hal ini dimaksudkan agar
konsumen dapat menggunakan haknya. Yang mengatur antara hak dan kewajiban
kedua belah pihak yaitu Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen. Maka penelitian ini membahas tentang bagaimana
praktek perlindungan konsumen dan pandangan hukum islam terhadap praktek
perlindungan konsumen WiFi Angga.net dalam kemudahan akses internet di Desa
Gutomo kecamatan Karanganyar kabupaten Pekalongan yang memiliki tujuan
penelitian untuk mengetahui praktek perlindungan konsumen dan untuk memahami
pandangan hukum islam terhadap praktek perlindungan konsumen WiFi Angga.net
dalam kemudahan akses internet di desa Gutomo kec. Karanganyar kab.
Pekalongan.

Jenis penelitia ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan model
penelitian lapangan karena memungkinkan peneliti dan responden untuk
berhubungan langsung. Sumber data terdiri dari data primer yang diperoleh dari
observasi dan wawancara terhadap pelanggan dan pemilik WiFi Angga.net. Data
sekunder yang digunakan bersumber dari literatur yang berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan. Dengan teknik analisis data deskriptif yang digunakan
untuk mendeskripsikan data yang terkumpul. Kemudian menggunakan analisis
induktif yang prosesnya berlangsung dari fakta-fakta ke teori.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam melihat
undang-undang perlindungan konsumen pada pasal 4 huruf d dan g mengenai hak-
hak konsumen dan pasal 19 huruf a dan b mengenai tanggung jawab pelaku usaha
dimana konsumen tidak memperoleh haknya dengan baik  dan pelaku usaha tidak
bertanggung jawab atas gangguan yang ada serta objek yang disewakan mengalami
cacat dimana WiFi Angga.net sering mengalami gangguan karena tidak dibatasinya
pelanggan yang menggunakan, sehingga objek yang digunakan manfaatnya
berkurang. Selain itu, tidak sesuai spesifikasi awal yang diperjanjikan, jika alat
yang digunakan rusak tidak segera diperbaiki dan tidak ada kompensasi yang
diberikan sehingga membuat pelanggan merasa tidak nyaman.
Kata Kunci: Ijarah, Undang-Undang Perlindungan konsumen, WiFi
Berlangganan.
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ABSTRACT

Dina Aeni Nusroh. 2022. Analysis of Islamic Law on Angga.net WiFi Consumer
Protection Practices in Ease of Internet Access in Gutomo Village, Karanganyar
District, Pekalongan Regency. Thesis of Sharia Economics Law Study Program,
Faculty of Sharia. Supervisor: Abdul Hamid, M.A.

Subscription WiFi is no stranger to the public. One of them is WiFi
Angga.net. The service provides benefits where customers if they want to subscribe
must make a payment in advance and are included in the ijarah. Ijarah is a contract
that is used to take advantage of something within a certain period of time after
paying a certain fee. So WiFi Angga.net should provide services according to their
obligations. But in reality, customers feel disappointed with the services provided
because of problems caused by the lack of good quality provided. With consumers
who are harmed, it requires more efforts to protect consumer rights. This is so that
consumers can exercise their rights. Which regulates the rights and obligations of
both parties, namely Law Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection. So
this study discusses how the practice of consumer protection and the view of Islamic
law on the practice of consumer protection of WiFi Angga.net in the ease of internet
access in Gutomo Village, Karanganyar district, Pekalongan district which has a
research objective to determine consumer protection practices and to understand
the views of Islamic law on protection practices. Angga.net WiFi consumers in easy
internet access in Gutomo village, sub-district. Karanganyar regency. Pekalongan.

This type of research uses qualitative research methods with a field research
model because it allows researchers and respondents to have direct contact. Data
sources consist of primary data obtained from observations and interviews with
customers and owners of Angga.net WiFi. The secondary data used are sourced
from literature related to the research conducted. With descriptive data analysis
techniques used to describe the collected data. Then using inductive analysis, the
process goes from facts to theory.

Based on the results of the study, it can be concluded that in looking at the
consumer protection law in article 4 letters d and g regarding consumer rights and
article 19 letters a and b regarding the responsibilities of business actors where
consumers do not get their rights properly and business actors are not responsible
Due to the existing disturbances and the object being leased has a defect where WiFi
Angga.net often experiences interference because there are no restrictions on the
number of customers who use it, so the benefits of the object used are reduced. In
addition, it is not according to the initial specifications agreed upon, if the
equipment used is damaged it will not be repaired immediately and no
compensation will be given, which will make the customer feel uncomfortable.

Keywords: Ijarah, Consumer Protection Act, WiFi Subscription
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman modern perkembangan teknologi sangat berkembang pesat,

karena sekarang sudah banyak masyarakat yang menggunakan teknologi digital.

Dengan terbukanya jaringan internet yang serba transparan secara global yang

merupakan teknologi yang sudah berkembang di dunia maya menjadikan

internet sebagai pusat diperolehnya informasi yang mencakup seluruh dunia.

Manusia ialah makhluk sosial di mana harus berhubungan terhadap sesama

dan tidak bisa hidup sendiri. Yang mana interaksi tersebut telah diatur dalam

Islam yang diatur atas dasar keadilan, seluruh manusia pada prinsipnya sama

yang membedakan hanya amal perbuatan serta balasan yang diterima. Perbuatan

baik akan dibalas dengan perbuatan baik serta balasan kurang baik akan diterima

bila perbuatannya kurang baik. Sebab manusia tidak dapat hidup sendiri serta

memerlukan orang lain, sehingga muncul lah hak serta kewajiban. Sebab dengan

terdapatnya hak serta kewajiban tersebut maka hak dan kewajiban itu harus dapat

dipenuhi.
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Dengan adanya teknologi komunikasi serta informasi yang berkembang

pesat dapat membantu dalam semua aktivitas masyarakat, dengan hal itu maka

banyak masyarakat yang dapat memanfaatkannya sebagai bisnis yang salah

satunya yaitu kegiatan sewa menyewa yang dalam Islam sering disebut dengan

kata ijarah. Yang mana ijarah ialah pemindahan kegunaan sesuatu benda

dengan pembayaran anggaran sewa tanpa diiringi pemindahan kepemilikan

sesuatu benda.1 Maka sewa menyewa berbeda dengan jual beli yang mana jika

jual beli di sertai dengan adanya pemindahan barang kepada seseorang yang

memberikan imbalan. Objek jual beli berpindah kepada pembeli, sedangkan

objek ijarah tidak berpindah kepada penyewa dan tetap menjadi milik orang

yang menyewakan dan penyewa hanya mengambil manfaat atau jasanya saja.2

Akad ijarah memiliki tujuan untuk memberikan fasilitas kepada

pelanggan yang ingin mengambil manfaatnya atas barang yang disewa dengan

membayar tangguhan. Dengan hal tersebut, pelaku usaha harus memberikan

fasilitas yang semestinya dan pelaku usaha harus tetap menjaga kualitas serta

dapat meningkatkan fasilitas yang dimilikinya agar kepercayaan pelanggan

semakin meningkat.3

1 Agung Fakhruzy, “Sistem Operasional akad ijarah pada kinerja tukang bangunan menurut
ekonomi islam didesa kartagena tengan kabupaten pamekasan”, Skripsi hukum syariah (Madura:
IAIN Madura, 2020), 65.

2 Ali Muhayatsyah, “Analisis penerapan transaksi Ijarah dan Al Ijarah Al Mutahiya bit
Tamlik pada bank Syariah”, (Aceh:  JESKape, No. 2, juli, III, 2019), 3.

3 Rahman Agustian, “Persewaan Internet dengan system zmart billing perspektif hukum
islam”, (Surabaya: Maliyah, No. 1, Juni, IV, 2016), 1272.
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WiFi berlangganan sudah tidak asing lagi di kalangan masyarakat. Salah

satunya yaitu yang dimiliki oleh seseorang warga desa Gutomo yang bernama

WiFi Angga.net. Dalam WiFi Angga.net memberikan layanan berupa jaringan

internet yang mana kita nantinya membayar jasa yang diberikannya. Terdapat

bermacam harga yang disediakan serta jangka waktu berlangganan yang berbeda

pula. Di antaranya yaitu dengan harga Rp. 2000 bisa dipakai 3 jam, Rp. 3000

bisa dipakai 6 jam, Rp. 5000 bisa dipakai 24 jam, Rp. 10.000 bisa dipakai satu

minggu, Rp. 15.000 bisa dipakai 2 minggu, dan Rp. 25.000 bisa dipakai satu

bulan.

Pada layanan Wifi Angga.net menyediakan manfaat pada pelanggan yang

mana pelanggan jika ingin melakukan transaksi berlangganan, maka harus

melakukan pembayaran terlebih dahulu. Yang mana produsen harus bisa

memberikan mutu atas barang/jasa yang disewakan dengan standar mutu yang

berlaku untuk barang/jasa. Perlu diketahui, bahwa keberadaan undang-undang

perlindungan konsumen ini membuka kemungkinan untuk dibentuknya undang-

undang baru yang intinya memuat ketentuan tentang perlindungan konsumen,

hal tersebut bukan awal dan akhir dari undang-undang perlindungan

konsumen.4 Peraturan perundang-undangan harus memiliki nilai-nilai yang

spesifik serta universal dengan nilai yang berkembang di kalangan masyarakat

yang salah satunya yaitu undang-undang mengenai perlindungan konsumen.

Sumber hukum perlindungan konsumen di Indonesia merupakan Undang-

4 Nurhalis, “Perlindungan hukum dalam perspektif hukum islam dan undang-undang nomer
8 tahun 1999”, (Lombok: IUS, No. 9, Desember, III, 2015), 527.
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Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen yang sering

disebut dengan UUPK. Yang di keluarkan pada tanggal 20 April 1999 dan

berlaku secara efektif pada tanggal 20 April 2000. Undang-undang perlindungan

konsumen termasuk peraturan yang menjadi payung hukum bagi peraturan

perundang-undangan lain yang di dalamnya mengatur tentang konsumen, dalam

rangka memperkuat penegakan hukum  perlindungan konsumen.5

Dengan adanya konsumen yang dirugikan membutuhkan lebih banyak

usaha untuk melindungi hak konsumen, Hal ini di maksudkan agar konsumen

dapat menggunakan haknya. Tetapi dalam menegakkan hak-hak konsumen tetap

tidak boleh mematikan usaha para pelaku usaha. Maka perlindungan konsumen

harus diimbangi dengan perlindungan para pelaku usaha.

Karena desa Gutomo termasuk desa yang tempatnya tinggi diantara desa

lainnya di kecamatan Karangannyar, banyak masyarakatnya yang mengeluh

susah untuk mendapatkan jaringan internet yang lancar. Karena di desa tersebut

hanya tempat-tempat tertentu yang bisa mengakses internet dengan lancar.

Dengan kondisi demikian, salah satu seseorang warga membangun usaha berupa

memberikan fasilitas jasa internet berupa WiFi, karena usaha tersebut memiliki

peluang yang besar di era teknologi sekarang ini, yang mana internet sekarang

sudah menjadi kebutuhan masyarakat karena semua informasi bisa dicari

melalui internet.

5 H. A. Khumedi Ja'far, “Perlindungan Konsumen dalam Perspektif Hukum Bisnis Islam”,
(t.tp: ASAS, No. 1, Januari, VI, 2014), 103.
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Sesuai dengan Permen No. 36 Tahun 1999 tentang telekomunikasi, dimana

di sana diatur bahwa setiap penyelenggara jasa telekomunikasi harus memiliki

izin. tetapi di Permen No. 13 tahun 2019 itu diberikan kelonggaran, dalam

menjalankan usahanya, usaha WiFi yang belum memiliki izin bisa bekerjasama

dengan ISP yang sudah ada izin dengan adanya ketentuan yang mengaturnya.

Berarti walaupun jaringan WiFi yang disediakan oleh pihak WiFi Angga.net

tidak memiliki izin yang jelas tetapi sudah termasuk aman untuk dipakai karena

dari pihak WiFi Angga.net berkerjasama dengan Sky.net yang mana Sky.net

tersebut sudah memiliki izin.

Jika ingin menggunakan jasa dari WiFi Angga.net pelanggan harus

melakukan pembayaran jasa setiap kali ingin memakai jasanya dengan ketentuan

yang ada di atas. Maka seharusnya pihak WiFi Angga.net memberikan layanan

yang sesuai dengan kewajiban produsen dengan baik. Namun kenyataanya

pelanggan merasa kecewa dengan layanan yang diberikan karena adanya

masalah yang disebabkan oleh kurang baiknya mutu yang diberikan. Salah satu

hal yang dapat mempengaruhi kurangnya mutu yang diberikan oleh pelaku usaha

yaitu tidak dibatasinya pengguna yang dapat memanfaatkan jasanya tersebut.

Dengan banyaknya konsumen yang diterima oleh pihak WiFi Angga.net maka

jaringan yang digunakan akan semakin susah. Dengan jumlah konsumen tetap

sebanyak 15 pelanggan yang memakai dengan pembayaran perbulannya, pihak

WiFi Angga.net juga menerima konsumen dengan pembelian perjam. Mayoritas

konsumen yang membeli perjam tersebut merupakan kumpulan anak-anak yang

digunakan untuk main game tanpa ditambah kecepatan internet yang ada.
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Seringkali WiFi yang digunakan pelanggan tetap mengalami kesusahan karena

jaringannya harus berbagi dengan anak-anak yang membeli perjam untuk main

game tersebut. Dengan demikian maka hak-hak pelanggan tidak terpenuhi

karena merasa tidak nyaman dengan hal tersebut.

Mengingat permasalahan yang ada, penulis menganalisis praktek sewa

WiFi Angga.net agar kenyamanan yang diberikan pada pelanggan terpenuhi

dengan baik sesuai dengan kaidah hukum Islam. Dengan demikian, penulis

mengangkat judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Perlindungan

Konsumen Wifi Angga.Net Dalam Kemudahan Akses Internet di Desa Gutomo

Kecamatan Karangannyar Kabupaten Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Dalam melakukan penelitian sangat penting adanya rumusan masalah.

Dengan demilikan penulis meneliti dengan rumusan masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana praktek perlindungan konsumen WiFi Angga.net dalam

kemudahan akses internet di Desa Gutomo kec. Karanganyar kab.

Pekalongan?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktek perlindungan

konsumen WiFi Angga.net dalam kemudahan akses internet di Desa Gutomo

kec. Karanganyar kab. Pekalongan?
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C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah saat ini, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui praktek perlindungan konsumen WiFi Angga.net dalam

kemudahan akses internet di Desa Gutomo kec. Karanganyar kab.

Pekalongan.

2. Untuk memahami pandangan hukum Islam terhadap praktek perlindungan

konsumen WiFi Angga.net dalam kemudahan akses internet di Desa Gutomo

kec. Karanganyar kab. Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti berharap kegunaannya dapat membawa

manfaat baik secara teoritis maupun praktis:

1. Kegunaan Teoritis

a. Supaya hasil penelitian ini bisa memberi pengetahuan pada bidang

keilmuan, khususnya tentang praktik terhadap

ijarah pada analisis hukum Islam serta mengenai perlindungan konsumen

yang ada, agar hak-hak konsumen terpenuhi.

b. Sebagai sarana untuk memfasilitasi penelitian lebih lanjut mengenai ijarah

dan praktik perlindungan konsumen.

2. Kegunaan Praktis

a. Semoga penelitian ini bisa menjadi referensi dan informasi bagi pemilik

WiFi untuk memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan dan

sebaliknya.
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b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam kasus perlindungan

konsumen.

E. Kerangka Teori

Dengan banyaknya perkembangan perekonomian di bidang perindustrian

dan perdagangan nasional sudah menghasilkan berbagai bentuk barang dan/atau

jasa yang dapat dikonsumsi. Konsumen menjadi objek aktivitas bisnis untuk

mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya oleh pelaku usaha. Dengan

adanya hal tersebut para produsen seringkali mengabaikan hak konsumen.

Faktor utama yang menjadi kelemahan konsumen adalah tingkat kesadaran

konsumen atas haknya masih rendah. Dengan kondisi tersebut maka perlu

adanya upaya pemberdayaan konsumen melalui pembentukan undang-undang

yang dapat melindungi kepentingan kosumen yang dapat diterapkan secara

efektif di masyarakat.

Perlindungan konsumen merupakan istilah yang digunakan dalam

menggambarkan perlindungan hukum yang diberikan terhadap konsumen

sebagai jawaban atas keutuhannya terhadap hal yang dapat merugikan konsumen

tersebut. Perlindungan konsumen bersifat luas meliputi perlindungan konsumen

atas barang dan/atau jasa mulai dari tahap operasional hingga diperolehnya

barang dan/atau jasa hingga akiat penggunaan barang dan/atau jasa. Dengan

demikian hukum perlindungan konsumen yaitu seperangkat prinsip serta aturan

yang dapat mengatur serta melindungi konsumen dalam hubungan dan masalah

pasokan dan penggunaan produk konsumen antara pemasok dan pengguna.
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Menurut Muhammad dan Alimin, etika perlindungan konsumen menurut

ekonomi Islam menjelaskan tentang perlindungan konsumen yang ada dalam

hukum Islam baik dari segi produk nash al-Qur’an, hadits maupun dari produk

etika ekonomi Islam dalam bisnis muslim yang berfungsi sebagai perlindungan

konsumen. Perlindungan konsumen juga penting menurut Islam. Karena Islam

memandang perlindungan konsumen tidak hanya sebagai hubungan

keperdataan, tetapi juga sebagai hubungan antara manusia dengan Allah SWT.6

Dalam Islam, hukum perlindungan konsumen berkaitan dengan konsep halal dan

haram serta keadilan ekonomi berdasarkan nilai dan prinsip ekonomi Islam.

Kegiatan ekonomi syariah pada perlindungan konsumen mencakup proteksi

pada proses produksi, distribusi, tujuan produksi, dampak konsumsi barang

dan/atau jasa itu sendiri. Dengan demikian dalam ekonomi Islam, barang dan

jasa yang Halal bisa menjadi Haram jika metode produksi serta tujuan

konsumsinya melanggar peraturan Syariah.7

Sumber hukum pada Islam yang telah disetujui oleh para fuqaha ialah

berdasarkan Al-Quran, As-Sunnah, Ijma serta Qiyas. Sumber hukum tersebut

dijadikan pedoman dalam pengembangan peraturan perundang-undangan

perlindungan konsumen pada Islam.

Di Indonesia sumber hukum perlindungan konsumen ialah Undang-

Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 yang dapat di singkat

6 Hana Afifah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlindungan Konsumen Pasca Layanan
Sevice”, Skripsi Sarjana Hukum (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019), 13.

7 Annisa Yuniawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlindungan Konsumen Dalam Jual
Beli Handphone Supercopy”, Skripsi Sarjana Hukum Syariah (Semarang: UIN Walisongo, 2015),
39.
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UUPK. Undang-undang tersebut  diundangkan pada tanggal 20 April 1999 serta

dinyatakan  efektif pada tanggal 20 April 2000. UUPK bukan satu-satunya

undang-undang yang mengatur tentang perlindungan konsumen, tetapi

dijelaskan dalam sebuah pernyataan. Secara umum, sebelum disahkan UUPK

sebagai undang-undang perlindungan konsumen, terdapat 20 undang-undang

perlindungan konsumen agar UUPK dapat digunakan sebagai kerangka aturan

bagi pengguna undang-undang dan peraturan konsumen lainnya serta

mengintegrasi untuk memperkuat penegakan hukum dalam bidang perlindungan

konsumen. UUPK bukanlah awal dan akhir dari undang-undang perlindungan

konsumen tetapi dapat membentuk undang-undang baru yang pada intinya

terdapat ketentuan perlindungan konsumen.8

Undang-Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 mengatur

tentang hak-hak konsumen. Hak konsumen tersebut meliputi:

1. Hak dalam ketenangan, keamanan, serta keselamatan untuk  mengkonsumsi

barang atau jasa;

2. Hak dalam menentukan barang atau jasa dan  menerima barang atau jasa

tersebut sesuai dengan nilai tukar serta kondisi dan  agunan yang

diperjanjikan;

3. Hak mendapat informasi, mengklarifikasi, dan jujur atas informasi mengenai

syarat dan ketentuan barang dan/atau jasa;

8 Nurhalis, “Perlindungan hukum dalam perspektif hukum islam dan undang-undang nomer
8 tahun 1999”, (Lombok: IUS, No. 9, Desember, III, 2015), 528.
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4. Hak untuk di dengar pendapat dan pengaduan tentang barang dan/atau jasa

yang digunakan.

5. Hak atas dukungan hukum dan upaya penyelesaian sengketa perlindungan

konsumen dengan baik.

6. Hak atas pelatihan serta pendidikan konsumen.

7. Hak untuk diperlakukan atau diberikan secara adil dan jujur, bukan secara

diskriminatif.

8. Hak atas ganti rugi, kerusakan dan/atau ganti rugi apabila barang dan/atau

jasa yang diterima tidak digunakan sesuai dengan kontrak atau tidak

semestinya.

9. Hak untuk mematuhi ketentuan perundang-undangan lainnya.

Karena dengan adanya hak konsumen pedagang diberatkan pada

kewajiban berdasarkan Pasal 7 Undang-Undang Perlindungan Konsumen

Nomor 8 Tahun 1999, yaitu:

1. Berniat baik dalam berbisnis.

2. Memberikan informasi yang akurat, jelas dan akurat tentang kondisi dan

jaminan barang dan/atau jasa, serta keterangan, penggunaan, perbaikan dan

pemeliharaan.

3. Memperlakukan atau melayani konsumen secara adil, jujur dan tanpa

diskriminasi.

4. Menjamin mutu barang dan/atau jasa yang di produksi dan/atau

diperdagangkan sesuai dengan ketentuan standar mutu yang berlaku terhadap

barang dan/atau jasa.
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5. Memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji, dan/atau mencoba

barang dan/atau jasa tertentu serta memberi jaminan dan/atau garansi atas

barang yang dibuat dan/atau diperdagangkan.

6. Memberikan ganti rugi, kerusakan dan/atau pengembalian kerugian akibat

penggunaan, penerapan dan penggunaan barang dan/atau jasa yang

diperdagangkan.

7. Memberikan ganti rugi, kerusakan dan/atau penggantian jika barang dan/atau

jasa yang diterima atau digunakan tidak sesuai dengan kontrak.9

Hukum perlindungan konsumen selalu berhubungan dan berintreraksi

dengan berbagai bidang dan cabang hukum lain, karena pada tiap bidang dan

cabang hukum itu senantiasa terdapat pihak yang berpredikat “konsumen”

Hukum perlindungan konsumen selalu berhubungan dan berintreraksi dengan

berbagai bidang dan cabang hukum lain, karena pada tiap bidang dan cabang

hukum itu senantiasa terdapat pihak yang berpredikat “konsumen”. Salah

satunya yaitu dalam kegiatan sewa menyewa wifi di mana terdapat konsumen

dan produsen. Dalam hukum Islam penggunaan jasa internet merupakan salah

satu bentuk akad ijarah atau sewa. Ijarah dalam arti luas berarti akad yang

terdapat pertukaran manfaat sesuatu dengan menawarkan imbalan  tertentu.

Ijarah merupakan bentuk muamalah aktif yang ditujukan untuk memenuhi

kebutuhan berlangsungnya hidup manusia seperti sewa menyewa. Berikut

adalah contoh kontrak ijarah (kepemilikan manfaat):

9 Rifan Adi Nugraha, Jamaluddin Mukhtar, dan Hardika Fajar Ardianto, “Perlindungan
Hukum Terhadap Konsumen Dalam Transaksi Online”, (t.tp: Serabi Hukum, No. 2, Januari, VIII,
2015), 98.
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1. Manfaat dari aset seperti rumah buat di tinggali, dan mobil untuk di kendarai.

2. Manfaat dari kegiatan seperti  insinyur sipil, penenun, pencelup, dan penjahit,

dll.

3. Manfaat  dari keterampilan/keahlian individu, yang meliputi pekerja di

tempat kerja, pembantu rumah tangga. Di sisi lain, menyewakan pohon untuk

dimanfaatkan buah-buahan atau menyewa makanan tidak termasuk dalam

kategori ijarah karena tidak dapat digunakan kecuali barang  tersebut  di

konsumsi.

Suatu kontrak yang di buat antara penyewa serta pemberi sewa untuk

menikmati pokok suatu sewa yang diketahui dan disertai pada pembayaran ganti

rugi atau hadiah tertentu. Dalam kegiatan sewa menyewa para produsen tidak

sesalu memperhatikan bagaimana akad yang benar untuk digunakan, dengan

adanya kemungkinan terjadinya pelanggaran yang dilakukan oleh produsen

perlu adanya ketentuan yang mengatur mengenai sewa menyewa. Oleh karena

itu ijarah memiliki unsur berikut:

1. Ada penyewa dan orang yang menyewakan

2. Ada kesepakatan antara kedua belah pihak

3. Ada properti sewa yang dapat digunakan untuk tujuan itu objek

4. Ada biaya/harga untuk penggunaan objek sewa.

5. Manfaat barang sewaan diketahui dengan jelas.

6. Dilakukan dalam jangka waktu tertentu.10

10 Rahman Agustian, “Persewaan Internet dengan system zmart billing perspektif hukum
islam”, (Surabaya: Maliyah, No. 1, Juni, IV, 2016), 1271
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Menurut Hanafiyyah, ijarah hanya memiliki satu rukun, yaitu sighat.

Sedangkan mutaaqidain dan mauqudalaih adalah pihak-pihak yang mendukung

transaksi karena transaksi hanya dilakukan dengan kehadiran dua pihak. Fatwa

DSN MUI No: 09/DSN-MUI/IV/2000 menetapkan tentang ijarah yang terdiri

dari:

1. Sigaht ijarah adalah ijab serta qabul yang berupa pernyataan dua bagian yaitu

berakat (akad) secara lisan maupun bentuk lain.

2. Pihak dalam akad termasuk lessor/penyedia layanan serta lessee/pengguna

layanan.

3. Objek akad ijarah; yaitu :

a. manfaat barang serta sewa; atau

b. manfaat jasa serta upah.

Adapun Syarat dalam ijarah meliputi:

a. Orang-orang yang berhubungan dengan keduanya yang memiliki akad.

Menurut ulama Syafiiyah dan Hanabilah seseorang harus dewasa serta

berakal.

b. Kedua belah pihak dalam kontrak memiliki niat baik dalam melaksanakan

kontrak.

c. Kepentingan-kepentingan yang dijadikan subyek sewa harus diketahui

agar tidak timbul permasalahan di kemudian hari.

d. Benda yang di sewa dapat diserahkan serta dipergunakan secara langsung

dan tanpa cacat.

e. Objek yang disewakan adalah apa yang diperbolehkan oleh syariat.
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f. Yang disewakan tidak menjadi kewajiban untuk penyewa. Contohnya:

mempekerjakan seseorang untuk menunaikan shalat bagi penyewa itu

sendiri atau mempekerjakan orang yang belum menunaikan haji yang

dapat menggantikan haji seseorang.

g. Benda ijarah adalah barang-barang yang biasanya disewakan. Contoh:

rumah, kendaraan dan perlengkapan kantor.

h. Upah sewa dalam ijarah harus jelas, pasti dan bernilai ekonomis.11

Apabila salah satu syarat dalam akad ijarah tidak ada, maka akad

tersebut menjadi batal. Jika akad yang dilakukan batal maka kegiatan sewa

menyewa tidak dapat dilakukan.

F. Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah penelitian terhadap penelitian sebelumnya yang

(sama) berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Beberapa studi

terkait antara lain:

Pertama, Luthfi Rahman, dalam judul “Tinjauan Ekonomi Syariah Dalam

Sewa Menyewa Produk Indihome Di PT. Telkom Kandatel Purwakarta”. Pada

tahun 2021 (Universitas Islam Negri Sunan Gunung Djati Bandung). Penelitian

ini membahas tentang praktek sewa menyewa dalam tinjauan ekonomi syariah

pada Indihome di PT. Telkom Kandatel Purwakarta. Dalam penelitian ini

memiliki persamaan apabila ingin bertransaksi bisa melalui offline (secara

langsung). Namun memiliki perbedaan dalam penelitian ini bisa melakukan

11 Rizki Ayu Firianti, ”Analisis Hukum Islam dan Undang-Undang RI No. 8 Tahun 1999
Terhadap Jasa Angkut Barang di Terminal Purabaya”, Skripsi Sarjana Hukum Syariah (Surabaya:
UIN Sunan Ampel, 2018), 31.
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transaksi secara online juga melalui aplikasi My IndiHome, melainkan penelitian

yang dilakukan oleh peneliti apabila hendak bertransaksi tidak bisa secara online

melainkan harus secara offline.12

Kedua, Hana Afifah, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap

Perlindungan Konsumen Pasca Layanan Service (studi kasus di Samsung service

Center Purwokerto”. Pada tahun 2019 (Institut Agama Islam Negri Purwokerto).

Penelitian ini membahas tentang sevice hp yang dilakukan oleh Samsung sevice

center, permasalahannya masih banyak kelalaian pihak Samsung sevice center

dalam menangani konsumennya, sehingga banyak konsumen yang tidak

merasakan kepuasan saat melakukan service di sana. Pada penelitian tersebut

mempunyai persamaan di mana membahas tentang perlindungan konsumen,

namun memiliki perbedaan pada penelitian ini membahas tentang perlindungan

konsumen atas layanan service center sedangkan dalam penelitian yang peneliti

buat membahas tentang perlindungan konsumen pada pelayanan WiFi terhadap

kemudahan akses internet.13

Ketiga, Ahmad Muzaki, pada judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual

Beli WiFi BB_Net (Antika Link) di Desa Paringan Kecamatan Jenangan

Kabupaten Ponorogo”. Pada tahun 2018 (Institut Agama Islam Negri Ponorogo).

Penelitian ini membahas tentang adanya wanprestasi dari pihak WiFi BB Net.

Dalam hal ini memiliki persamaan yaitu membahas mengenai jaringan WiFi,

tetapi memiliki perbedaan karena dalam penelitian ini membahas tentang

12 Luthfi Rahman, “Tinjauan Ekonomi Syariah Dalam Sewa Menyewa Produk Indihome di
PT. Telkom Kandatel Purwakarta”, (Bandung: Eksisbank, No. 1, Juni, V, 2021).

13 Hana Afifah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlindungan Konsumen Pasca Layanan
Sevice”, Skripsi Sarjana Hukum (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019).
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wanprestasi produsen karena tidak sesuai akad yang diperjanjikan, sedangkan

dalam penelitian yang diteliti oleh peneliti membahas tentang bagaimana

perlindungan konsumennya.14

Keempat, Mahmudi Saifulloh, dalam judul “Tinjauan Hukum Islam

Terhadap Sewa Menyewa Alat WiFi “Anton WiFi” di Desa Singgahan

Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo”. Pada tahun 2018 (Istitut Agama Islam

Negeri Ponorogo). Penelitian ini membahas tentang sewa menyewa alat wifi

dimana produsen melakukan wanprestasi. Dalam hal tersebut memiliki

persamaan mengenai tinjauan yang digunakan, dan memiliki perbedaan pada

penelitian yang peneliti bahas lebih fokus terhadap perlindungan konsumen teapi

pada penelitian ini terfokus pada wanprestasi yang dilakukan oleh produsen.15

Kelima, Sulasi Rongiyati, dalam judul “Perlindungan Konsumen dalam

Transaksi Dagang Melalui Sistem Elektronik”. Pada Tahun 2019 (Pusat

Penelitian Badan Keahlian DPR RI). Penelitian ini membahas mengenai

pelindungan terhadap konsumen pada transaksi dagang melalui sistem

elektronik belum dapat dilakukan secara optimal karena pengaturannya masih

tersebar dalam beberapa Undang-Undang (UU) yang memerlukan peraturan

pelaksanaan. Dalam hal ini memiliki persamaan yaitu membahas tentang

perlindungan konsumen. Namun memiliki perbedaan dalam penelitian tersebut

14 Ahmad Muzaki, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Wifi BB_Net (Antika Link)
Di Desa Paringan Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo”, Skripsi Sarjana Syariah (Ponorogo:
IAIN Ponorogo, 2018).

15 Mahmudi Saifulloh, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa Alat WiFi “Anton
WiFi” di Desa Singgahan Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo”, Skripsi Sarjana Hukum
(Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2018).
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menggunakan metode penelitian yuridis normatif, melainkan dalam penelitian

yang diteliti oleh peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.16

Keenam, Bagas Laksono, dalam judul “Pemanfaatan Fasilitas Free WiFi

Dengan Jual Beli Bersyarat Perspektif Hukum Islam”. Pada tahun 2020

(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung).  Penelitian ini membahas

tentang pelaksanaan praktik pemanfaatan fasilitas free WiFi yang dilakukan di

Indomaret Jensu Pringsewu 4 kelurahan Pringsewu Barat, Kecamatan

Pringsewu, Kabupaten Pringsewu. Dalam penelitian ini memiliki persamaan

objek yang dibahas yaitu mengenai WiFi, tetapi memiliki perbedaan mengenai

akad yang digunakan yaitu dalam penelitian ini membahas mengenai akad jual

beli sedangkan dalam penelitian yang peneliti buat membahas mengenai akad

sewa menyewa.17

Ketujuh, Riasti Elsadira Koesnindar, dalam judul “Perlindungan

Konsumen Terhadap Kenaikan Tagihan Akibat Penambahan Kecepatan Internet

Yang Dilakukan  Secara Sepihak Oleh Indihome”. Pada tahun 2022 (Universitas

Diponegoro). Penelitian ini membahas tentang perlindungan konsumen

mengenai penambahan tarif berlangganan oleh Indihome tanpa persetujuan dari

pelanggan. Dalam hal ini memiliki persamaan yaitu membahas mengenai

perlindungan konsumen pada layanan internet. Namun memiliki perbedaan

dengan dalam penelitian tersebut menggunakan metode Yuridis Normatif,

16 Sulasi Rongiati,”Perlindungan Konsumen dalam Transaksi Dagang Melalui Sistem
Elektronik” (Jakarta: Negara Hukum, No. 1, Juni, X, 2019).

17 Bagas Laksono, “Pemanfaatan Fasilitas Free WiFi Dengan Jual Beli Bersyarat Perspektif
Hukum Islam”, Skripsi Sarjana Hukum (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2020).
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melainkan dalam penelitian yang diteliti penulis menggunakan metode

penelitian kualitatif.18

Kedelapan, Syahruddin Nawi, dalam judul “Hak dan Kewajiabn

Konsumen Menurut UU No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen”.

Pada tahun 2018 (Universitas Muslim Indonesia). Penelitian ini membahas pada

era globalisasi dapat mendukung tumbuhnya dunia usaha maka hak dan

kewajian konsumen perlu di atur dan di lindungi. Dalam penelitian ini memiliki

persamaan dalam sumber data yaitu mengenai Undang-Undang Perlindungan

Konsumen. Namun memiliki perbedaan pada objek penelitian ini masih

membahas perlindungan konsumen secara umum sedangkan pada penelitian

yang peneliti tulis sudah tertuju pada perlindungan konsumen pada WiFi.19

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan metode pemecahan masalah atau

pengembangan pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah. Menurut

Sugiono metode ilmiah digunakan untuk mengumpulkan data yang benar dalam

tujuan untuk menemukan, mengembangkan serta membuktikan pengetahuan

tertentu, yang mana bisa digunakan dalam memahami, memecahkan serta

memprediksi masalah.20

18 Riasti Elsadira Koesnindar, “ Perlindungan Konsumen terhadap Kenaikan Tagihan Akibat
Penambahan Kecepatan Internet Yang Dilakukan Secara Sepihak Oleh Indihome”, (Semarang: Law
Jurnal, No. 2, XI, 2022).

19 Syahruddin Nawi, “Hak dan Kewajiban Konsumen Menurut UU No. 8 Tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen”, (t.tp: Pleno De Jure, No. 1, Juni, V, 2018).

20 Jonaedi Efendi daan Johny Ibrahim, “Metode Penelitian Hukum: Normatif dan Empiris”,
(Depok Prenada Media Grup, 2016), 3.
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1. Jenis penelitian

Penulis pada penelitian tersebut menggunakan metode penelitian

kualitatif dengan model penelitian lapangan (field research) karena

memungkinkan peneliti dan responden untuk berhubungan langsung. Jenis

penelitian lapangan ini memungkinkan untuk fokus pada isu-isu yang muncul

dari fakta-fakta yang muncul di antara para pihak.

2. Objek dan Lokasi penelitian

Penelitian tersebut dilakukan di WiFi Angga.net di desa Gutomo

kecamatan Karanganyar kabupaten Pekalongan. Sedangkan objek penelitian

yang dilakukan adalah hasil wawancara dengan pemilik dan pelanggan WiFi

Angga.net.

3. Sumber data

Sumber data tersebut yang di dapat pada penelitian ini ialah sumber data

primer dan sekunder.

a. Sumber Primer

Sumber primer yaitu data yang di dapat dari sumber pertama baik

dari individu atau perorangan seperti hasil wawancara yang biasa

dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

wawancara dengan seseorang yang berkaitan dalam penelitian yaitu

pemilik WiFi Angga.net dan pelanggan WiFi Angga.net.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder ialah sumber yang didapat dari bahan pustaka.

Pada penelitian ini sumber yang digunakan adalah buku, jurnal, internet,
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serta artikel yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan guna

memberikan pandangan teoretis terhadap sumber data primer.

4. Teknik pengumpulan data

Agar penulis mendapat data penelitian yang benar maka penulis

menggunakan metode pengumpulan data berikut:

a. Observasi

Oservasi adalah proses mengamati secara langsung  objek yang

sedang dipelajari.21 Dalam hal ini mengamati praktek perlindungan

konsumen pada WiFi Angga.net dalam kemudahan akses internet dan

mengamati lokasi pelanggan WiFi Angga.net yang mengalami gangguan

saat sedang berlangsungnya pemakaian jaringan internet.

b. Wawancara

Wawancara ialah suatu bentuk tanya jawab dengan informan dan

penanya yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi, penjelasan,

pendapat, fakta, bukti, mengenai suatu masalah ataupun suatu peristiwa.22

Dalam penelitian tersebut penulis melakukan wawancara secara langsung

dengan pemilik serta pelanggan WiFi Angga.net.

c. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, penulis mengambil data dalam bentuk gambar

serta tulisan yang berhubungan dengan layanan WiFi Angga.net kepada

pengguna.

21 Uswatun Khasanah, “Pengantar Microteaching”, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 25.
22 JS. Kamdhi, “Terampil Berwicara”, (Jakarta: Grasindo, 1989),  95.
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5. Teknik pengolahan data

a. Editing adalah untuk memilih data jika ada yang belum tepat. Dengan

demikian, data yang didapatkan di periksa kembali dengan hasil yang

dilakukan di lokasi penelitian. Dalam hal ini, penulis mengedit data serta

dokumen yang diperoleh dan terkait dengan penelitian yang sedang

dipelajari.23

b. Organizing adalah proses menyusun data untuk mendapatkan gambaran

yang tepat pada rumusan masalah serta mencocokan data yang  diperoleh.

Dengan demikian, penulis menyusun data yang didapat dalam wawancara

yang berkaitan dengan sujek yang di teliti agar sesuai dengan rumusan

masalah.

c. Analyzing adalah menganalisis data yang  diperoleh selama penelitian

untuk menemukan fakta-fakta guna menarik kesimpulan. Maka penulis

menganalisis data yang diperoleh dengan mengambil data pada teori

perlindungan konsumen dan ijarah.

6. Teknik analisi data

Untuk menganalisis data yang diperoleh selama penelitian, penulis

menganalisis data yang dikumpulkan dengan dua metode analisis, Pada

metode pertama dengan analisis deskriptif untuk mendeskripsikan dan

menjelaskan dari data yang terkumpul. Metode deskriptif yang digunakan

23 Burhan Bungin, “Metode Penelitian Sosian & Ekonomi”, (Jakarta: Prenada Media Group,
2013),  182.
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dalam penelitian ini  untuk memahami secara jelas praktik perlindungan

konsumen WiFi Angga.net dalam kemudahan akses internet.

Sesudah analisis deskriptif, langkah selanjutnya adalah analisis

induktif, yang diawali dengan penetapan teori-teori umum, hipotesis, dan

pendapat serta menyajikan fakta-fakta khusus. Pada penelitian ini, penulis

menerapkan teori perlindungan konsumen dalam Islam dan ijarah yang

kemudian digunakan untuk menganalisis perlindungan konsumen WiFi

Angga.net dalam kemudahan akses internet.

H. Sistematika Penelitian

Agar penelitian bisa mencapai tujuan yang telah ditentukan, maka perlu

dikembangkan suatu sistem penelitian yang terdiri atas lima bab yang membahas

tentang permasalahan yang beda namun terkait, sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN. Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, penelitian

relevan, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB II: UNDANG-UNDANG PERLINDUNGAN KONSUMEN DAN

KONSEP IJARAH. Pada bab ini akan membahas tentang perlindungan

konsumen dan akad ijarah. Didalamnya akan dijelaskan UU No. 8 Tahun 1999

yang menjelaskan tentang bagaimana munculnya UUPK, pengertian hukum

perlindungan konsumen, Asas-asas dan tujuan perlindungan konsumen, hak dan

kewajiban konsumen serta pelaku usaha, dan tanggung jawab pelaku usaha.

Kemudian penjelasan mengenai konsep ijarah diantaranya pengertian ijarah,
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dasar hukum ijarah, rukun dan syarat ijarah, macam-macam ijarah, dan

berakhirnya akad ijarah.

BAB III: PRAKTEK PERLINDUNGAN KONSUMEN WIFI

ANGGA.NET DALAM KEMUDAHAN AKSES INTERNET DIDESA

GUTOMO KEC. KARANGANYAR KAB. PEKALONGAN. Dalam bab ini

akan membahas tentang praktek perlindungan konsumen WiFi Angga.net dalam

kemudahan akses internet di Desa Gutomo Kecamatan Karanganyar yaitu

diantaranya mengenai Profil WiFi Angga.net, kelebihan dan kekurangan,

pelayanan yang diberikan oleh Angga.Net, praktik sewa berlangganan, pendapat

pelanggan saat terjadi masalah, latar belakang adanya masalah.

BAB IV: ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK

PERLINDUNGAN KONSUMEN WIFI ANGGA.NET DI DESA GUTOMO

KEC. KARANGANYAR KAB. PEKALONGAN. Dalam bab ini akan

membahas tentang analisis praktek WiFi Angga.net dalam prespektif Undang-

Undang Perlindungan Konsumen dan analisis hukum islam terkait dengan WiFi

Angga.net.

BAB V: PENUTUP. Dalam bab ini menjelaskan kesimpulan dari

permasalahan yang sudah di bahas sebelumnya, beserta saran yang bersifat

membangun yang dapat menjadi masukan bagi peneliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya, maka dapat di tarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan praktek yang terjadi dan dikaji menurut undang-undang

perlindungan konsumen di mana dalam undang-undang No. 8 Tahun 1999

tentang Perlindungan Konsumen, praktek tersebut kurang sesuai dengan

ketentuan dalam undang-undang perlindungan konsumen pasal 4  huruf g

mengenai hak yang harus didapatkan oleh konsumen yang berbunyi “hak

untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak

diskriminatif” dimana pemilik WiFi Angga.net tidak menjelaskan secara

spesifik barang yang disewakan, sedangkan dalam pasal 4 huruf d mengenai

pelanggan yang tidak di dengar dengan baik pendapat dan keluhannya saat

terjadinya gangguan pada akses internet. Dan dalam pasal 19 huruf a dan b di

mana pihak WiFi Angga.net tidak memberikan kompensasi kepada

pelanggan saat terjadinya gangguan.

2. Berdasarkan analisis hukum Islam praktek sewa WiFi Angga.net termasuk

dalam ijarah yang bersifat manfaat, dimana pelanggan hanya memanfaatkan

akses internet dari WiFi Angga.net tersebut. Dengan adanya pemilihan vocer

sesuai kebutuhan pelanggan dapat memudahkan pelanggan dalam

berlangganan. Tetapi objek yang disewakan mengalami cacat di mana WiFi

Angga.net sering mengalami gangguan karena tidak dibatasinya pelanggan
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yang menggunakan, sehingga objek yang digunakan manfaatnya berkurang.

Selain seringnya mengalami gangguan, tidak sesuai spesifikasi awal yang

diperjanjikan, jika alat yang digunakan rusak tidak segera diperbaiki dan tidak

ada kompensasi yang diberikan sehingga membuat pelanggan merasa tidak

nyaman.

B. Saran

Seharusnya pihak WiFi Angga.net dapat membatasi pelanggan yang

berlangganan agar jaringan yang digunakan tidak mengalami gangguan. Dan

apabila hendak menambah pelanggan di tambah juga kecepatan yang dimiliki.

Dan jika ada alat yang rusak segera diperbaiki. Agar dapat menambah

kenyamanan pelanggan yang berlangganan dan seharusnya apabila pelanggan

mengeluh dengan gangguan yang ada dari pihak WiFi Angga.net bisa menerima

dan meresponnya dengan baik. Dan apabila terjadi gangguan selama berhari-hari

dan kemudian vocer hangus tidak bisa dipakai kembai diberikan kompensasi

kepada pelanggan yang berlangganan.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

A. Pertanyaan untuk pemilik WiFi Angga.net

1. Apakah dalam menjalankan usaha WiFi ada izin resminya?

2. Berapa pelanggan tetap yang berlangganan di WiFi Angga.net?

3. Apakah ada batasan orang untuk berlangganan WiFi Angga.net?

4. Berapa kecepatan yang didapatkan oleh pelanggan WiFi Angga.net?

5. Berapa banyak titik pemancar signal yang disediakan Wifi Angga.net?

6. Latar belakang terjadinya gangguan?

7. Mengapa pada saat terjadinya gangguan terjadi begitu lama?

8. Kapan didirikannya WiFi Angga.net?

9. Apa faktor munculnya WiFi Angga.net?

10. Tujuannya untuk apa?

11. Apakah ada kompensasi kepada pelanggan pada saat terjadinya

gangguan?

12. kenapa tidak diberikan kompensasi kepada pelanggan yang pada saat

terjadinya gangguan tidak dapat mengakses internet?

13. Agar orang-orang mengetahui adanya WiFi Angga.net itu bagaimana

strategi pemasarannya?

14. Apakah ketika ada yang membeli vocer dijelaskan kecepatan yang

diakses?

15. Apa saja kelebihan yang dimiliki WiFi Angga.net?

16. Apa saja kekurangan yang dirasakan oleh pemilik WiFi Angga.net?



B. Pertanyaan untuk pelanggan WiFi Angga.net

1. Apakah saudara pelanggan WiFi Angga.net?

2. Sudah berapa lama berlangganan WiFi Angga.net?

3. Dalam berlangganan menggunakan paket vocer yang berapa?

4. Bagaimana layanan yang diberikan pada saat ingin berlangganan WiFi

Angga.net?

5. Apa kelebihan yang dirasakan pelanggan pada saat berlangganan WiFi

Angga.net?

6. Apa kekurangan yang dirasakan pelanggan pada saat berlangganan

WiFi Angga.net?

7. Dengan adanya keluhan yang dirasakan, apakah sudah pernah

melakukan komplen dengan pemilik WiFi Angga.net?

8. Setelah adanya gangguan, bagaimana layanan yang diberikan oleh

pemilik WiFi Angga.net (respon penjual)?

9. Apakah dijelaskan kecepatannya pada saat ingin berlangganan?

10. Apakah ada kompensasi setelah adanya gangguan?
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TRANSKIP WAWANCARA

Sumber kegiatan/Informasi : Pemilik WiFi Angga.net di Desa Gutomo

Hari/Tanggal : Jum’at, 25 Maret 2022

Waktu dan Tempat : 18.30 WIB, di rumah pemilik WiFi Angga.net

Informan : Sikur

Peneliti : Apakah dalam menjalankan usaha WiFi ada izin resminya?

Pemilik : tidak, hanya menyambung dari sky.net tetapi membuka

server sendiri

Peneliti : Berapa pelanggan tetap yang berlangganan di WiFi

Angga.net?

Pemilik : 15 orang

Peneliti : apakah ada batasan orang untuk berlangganan WiFi

Angga.net?

Pemilik : tidak ada, berapapun saya layani

Peneliti : Berapa kecepatan yang didapatkan oleh pelanggan WiFi

Angga.net?

Pemilik : masing-masing mendapatkan kecepatan sebesar 1 Mbps

Peneliti : Berapa banyak titik pemancar signal yang disediakan Wifi

Angga.net?

Pemilik : 4 titik

Peneliti : Latar belakang terjadinya gangguan?



Pemilik : tower meledak karena tersambar petir, kabel penyambung

putus karena tersenggol pohon atau terkena angin, alat terjadi

kerusakan, mati listrik, loading lama dari pusat, banyaknya

orang yang menggunakan, totolink sering rusak

Peneliti : Mengapa pada saat terjadinya gangguan terjadi begitu lama?

Pemilik : karena jika ingin mengundang teknisi membutuhkan biaya



Sumber kegiatan/Informasi : Pemilik WiFi Angga.net di Desa Gutomo

Hari/Tanggal : Kamis, 31 Maret 2022

Waktu dan Tempat : 17.00 WIB, di rumah pemilik WiFi Angga.net

Informan : Simi Nur Aini

Peneliti : Kapan didirikannya WiFi Angga.net?

Pemilik : bulan januari 2021

Peneliti : Apa faktor munculnya WiFi Angga.net?

Pemilik : agar anak bisa sekolah daring dengan mendapatkan akses

internet yang mudah, dan dari pada dipakai sendiri sekalian

dipakai untuk usaha.

Peneliti : Tujuannya untuk apa?

Pemilik : untuk membantu masyarakat sekitar mendapatkan jaringan

internet

Peneliti : Apakah ada kompensasi kepada pelanggan pada saat

terjadinya gangguan?

Pemilik : tidak

Peneliti : kenapa tidak diberikan kompensasi kepada pelanggan yang

pada saat terjadinya gangguan tidak dapat mengakses internet?



Pemilik : karena pada saat adanya gangguan saya juga tidak ada

potongan dari pusat

Peneliti : Agar orang-orang mengetahui adanya WiFi Angga.net itu

bagaimana strategi pemasarannya?

Pemilik : hanya dari mulut ke mulut

Peneliti : Apakah ketika ada yang membeli vocer dijelaskan kecepatan

yang diakses?

Pemilik : hanya yang bertanya saja yang dijelaskan, dan yang tidak

bertanyaa tidak saya jelaskan

Peneliti : Apa saja kelebihan yang dimiliki WiFi Angga.net?

Pemilik : dapat memilih vocer sesuai kebutuhan, menyediakan tempat

untuk pelanggan menggunakan akses internet, sudah

memasang 4 titik pemancar signal.

Peneliti : Apa saja kekurangan yang dirasakan oleh pemilik WiFi

Angga.net?

Pemilik : adanya gangguan dari ISP, Akses WiFi sering loading dari

pusatnya, banyaknya pemakai WiFi secara bersamaan, alat

WiFi sering tersambar petir.



Sumber kegiatan/Informasi : Pelanggan WiFi Angga.net di Desa Gutomo

Hari/Tanggal : Kamis, 25 Maret 2022

Waktu dan Tempat : 16.00 WIB, di rumah pelanggan

Informan : Meilinda Ayu Lestari

Peneliti : Apakah saudara pelanggan WiFi Angga.net?

Pelanggan : iya

Peneliti : Sudah berapa lama berlangganan WiFi Angga.net?

Pelanggan : 1 tahun 2 bulan

Peneliti : Dalam berlangganan menggunakan paket vocer yang berapa?

Pelanggan : 1 bulan

Peneliti : Bagaimana layanan yang diberikan pada saat ingin

berlangganan WiFi Angga.net?

Pelanggan : ramah

Peneliti : Apa kelebihan yang dirasakan pelanggan pada saat

berlangganan WiFi Angga.net?

Pelanggan : biaya murah

Peneliti : Apa kekurangan yang dirasakan pelanggan pada saat

berlangganan WiFi Angga.net?



Pelanggan : sering lemot, server sering keluar sendiri dan susah masuk,

tidak ada perpanjangan waktu saat adanya gangguan

Peneliti : Dengan adanya keluhan yang dirasakan, apakah sudah pernah

melakukan komplen dengan pemilik WiFi Angga.net?

Pelanggan : Sering, karena WiFi sering mati sendiri

Peneliti : Setelah adanya gangguan, bagaimana layanan yang diberikan

oleh pemilik WiFi Angga.net (respon penjual)?

Pelanggan : kurang baik, jika pelanggan menanyakan mengapa ada

gangguan malah membuat status di whatsApp

Peneliti : Apakah dijelaskan kecepatannya pada saat ingin

berlangganan?

Pelanggan : tidak

Peneliti : Apakah ada kompensasi setelah adanya gangguan?

Pelanggan : tidak pernah, padahal saat WiFi tersambar petir berhari-hari

dan setelahnya vocer tidak bisa digunakan lagi, padahal

vocer dipakai belum ada satu bulan.



Sumber kegiatan/Informasi : Pelanggan WiFi Angga.net di Desa Gutomo

Hari/Tanggal : Rabu, 25 Maret 2022

Waktu dan Tempat : 14.00 WIB, di rumah pelanggan

Informan : Anggita Luthfia

Peneliti : Apakah saudara pelanggan WiFi Angga.net?

Pelanggan : iya

Peneliti : Sudah berapa lama berlangganan WiFi Angga.net?

Pelanggan : 1 tahun

Peneliti : Dalam berlangganan menggunakan paket vocer yang berapa?

Pelanggan : bulanan

Peneliti : Bagaimana layanan yang diberikan pada saat ingin berlangganan

WiFi Angga.net?

Pelanggan : pelayanan baik

Peneliti : Apa kelebihan yang dirasakan pelanggan pada saat berlangganan

WiFi Angga.net?

Pelanggan : menghemat kuota

Peneliti : Apa kekurangan yang dirasakan pelanggan pada saat berlangganan

WiFi Angga.net?



Pelanggan : internet sering lelet, penanganan lama jika ada gangguan,

mendadak mati

Peneliti : Dengan adanya keluhan yang dirasakan, apakah sudah pernah

melakukan komplen dengan pemilik WiFi Angga.net?

Pelanggan : sudah

Peneliti : Setelah adanya gangguan, bagaimana layanan yang diberikan oleh

pemilik WiFi Angga.net (respon penjual)?

Pelanggan : respon lama

Peneliti : Apakah dijelaskan kecepatannya pada saat ingin berlangganan?

Pelanggan : tidak

Peneliti : Apakah ada kompensasi setelah adanya gangguan?

Pelanggan : tidak pernah



Sumber kegiatan/Informasi : Pelanggan WiFi Angga.net di Desa Gutomo

Hari/Tanggal : Kamis, 25 Maret 2022

Waktu dan Tempat : 13.00 WIB, di rumah pelanggan

Informan : Aurora Riska Apriliyan

Peneliti : Apakah saudara pelanggan WiFi Angga.net?

Pelanggan : iya saya berlangganan WiFi

Peneliti : Sudah berapa lama berlangganan WiFi Angga.net?

Pelanggan : 5 bulan

Peneliti : Dalam berlangganan menggunakan paket vocer yang berapa?

Pelanggan : bulanan

Peneliti : Bagaimana layanan yang diberikan pada saat ingin berlangganan

WiFi Angga.net?

Pelanggan : baik

Peneliti : Apa kelebihan yang dirasakan pelanggan pada saat berlangganan

WiFi Angga.net?

Pelanggan : lancar hanya ditempat tertentu

Peneliti : Apa kekurangan yang dirasakan pelanggan pada saat

berlangganan WiFi Angga.net?



Pelanggan : sinyal sering trobel, WiFi sering keluar dari server, signal tidak

bisa digunakan pada aplikasi tertentu

Peneliti : Dengan adanya keluhan yang dirasakan, apakah sudah pernah

melakukan komplen dengan pemilik WiFi Angga.net?

Pelanggan : Sudah

Peneliti : Setelah adanya gangguan, bagaimana layanan yang diberikan oleh

pemilik WiFi Angga.net (respon penjual)?

Pelanggan : responnya kurang baik

Peneliti : Apakah dijelaskan kecepatannya pada saat ingin berlangganan?

Pelanggan : tidak dijelaskan

Peneliti : Apakah ada kompensasi setelah adanya gangguan?

Pelanggan : tidak ada



Sumber kegiatan/Informasi : Pelanggan WiFi Angga.net di Desa Gutomo

Hari/Tanggal : Kamis, 31 Maret 2022

Waktu dan Tempat : 10.00 WIB, di rumah pelanggan

Informan : Budi Astuti

Peneliti : Apakah saudara pelanggan WiFi Angga.net?

Pelanggan : ya

Peneliti : Sudah berapa lama berlangganan WiFi Angga.net?

Pelanggan : 1 tahun 2 bulan

Peneliti : Dalam berlangganan menggunakan paket vocer yang berapa?

Pelanggan : 1 bulan/25 ribu

Peneliti : Bagaimana layanan yang diberikan pada saat ingin berlangganan

WiFi Angga.net?

Pelanggan : baik

Peneliti : Apa kelebihan yang dirasakan pelanggan pada saat berlangganan

WiFi Angga.net?

Pelanggan : karena letaknya dekat sehingga dapat dijangkau dirumah sendiri

Peneliti : Apa kekurangan yang dirasakan pelanggan pada saat berlangganan

WiFi Angga.net?



Pelanggan : lemot, jaringan sering error, apabila dari pusat ada gangguan

jaringan tidak ada perpanjangan waktu

Peneliti : Dengan adanya keluhan yang dirasakan, apakah sudah pernah

melakukan komplen dengan pemilik WiFi Angga.net?

Pelanggan : ya, sudah pernah

Peneliti : Setelah adanya gangguan, bagaimana layanan yang diberikan oleh

pemilik WiFi Angga.net (respon penjual)?

Pelanggan : tidak mengenakkan dalam pelayanan

Peneliti :Apakah dijelaskan kecepatannya pada saat ingin berlangganan?

Pelanggan : tidak

Peneliti : Apakah ada kompensasi setelah adanya gangguan?

Pelanggan : tidak ada, padahal setelah adanya gangguan vocer tidak bisa

digunakan lagi dan harus membeli vocer ulang.



Sumber kegiatan/Informasi : Pelanggan WiFi Angga.net di Desa Gutomo

Hari/Tanggal : Rabu, 30 Maret 2022

Waktu dan Tempat : 17.00 WIB, di rumah pelanggan

Informan : Febi Septian

Peneliti : Apakah saudara pelanggan WiFi Angga.net?

Pelanggan : iya

Peneliti : Sudah berapa lama berlangganan WiFi Angga.net?

Pelanggan : 1 tahun

Peneliti : Dalam berlangganan menggunakan paket vocer yang berapa?

Pelanggan : bulanan

Peneliti : Bagaimana layanan yang diberikan pada saat ingin berlangganan

WiFi Angga.net?

Pelanggan : baik

Peneliti : Apa kelebihan yang dirasakan pelanggan pada saat berlangganan

WiFi Angga.net?

Pelanggan : bisa membantu belajar

Peneliti : Apa kekurangan yang dirasakan pelanggan pada saat berlangganan

WiFi Angga.net?



Pelanggan : WiFi tiba-tiba mati, WiFi harus login ulang terus

Peneliti : Dengan adanya keluhan yang dirasakan, apakah sudah pernah

melakukan komplen dengan pemilik WiFi Angga.net?

Pelanggan : belum

Peneliti : Setelah adanya gangguan, bagaimana layanan yang diberikan oleh

pemilik WiFi Angga.net (respon penjual)?

Pelanggan : -

Peneliti : Apakah dijelaskan kecepatannya pada saat ingin berlangganan?

Pelanggan : diberitahu bahwa kecepatan sinyal tinggi, tapi kenyataannya WiFi

sering mati tiba-tiba

Peneliti : Apakah ada kompensasi setelah adanya gangguan?

Pelanggan : tidak



Sumber kegiatan/Informasi : Pelanggan WiFi Angga.net di Desa Gutomo

Hari/Tanggal : Rabu, 30 Maret 2022

Waktu dan Tempat : 14.00 WIB, di rumah pelanggan

Informan : Mufti Hafizah

Peneliti :Apakah saudara pelanggan WiFi Angga.net?

Pelanggan : iya

Peneliti : Sudah berapa lama berlangganan WiFi Angga.net?

Pelanggan : 1 tahun

Peneliti : Dalam berlangganan menggunakan paket vocer yang berapa?

Pelanggan : mingguan

Peneliti : Bagaimana layanan yang diberikan pada saat ingin berlangganan

WiFi Angga.net?

Pelanggan : Baik

Peneliti : Apa kelebihan yang dirasakan pelanggan pada saat berlangganan

WiFi Angga.net?

Pelanggan : Hemat Kuota

Peneliti : Apa kekurangan yang dirasakan pelanggan pada saat berlangganan

WiFi Angga.net?



Pelanggan : sering mati, WiFi lelet

Peneliti : Dengan adanya keluhan yang dirasakan, apakah sudah pernah

melakukan komplen dengan pemilik WiFi Angga.net?

Pelanggan : sudah

Peneliti : Setelah adanya gangguan, bagaimana layanan yang diberikan oleh

pemilik WiFi Angga.net (respon penjual)?

Pelanggan : respon kurang baik

Peneliti : Apakah dijelaskan kecepatannya pada saat ingin berlangganan?

Pelanggan : tidak

Peneliti : Apakah ada kompensasi setelah adanya gangguan?

Pelanggan : tidak pernah



Sumber kegiatan/Informasi : Pelanggan WiFi Angga.net di Desa Gutomo

Hari/Tanggal : Kamis, 31 Maret 2022

Waktu dan Tempat : 15.00 WIB, di rumah pelanggan

Informan : Sofyan

Peneliti : Apakah saudara pelanggan WiFi Angga.net?

Pelanggan : iya saya berlangganan WiFi Angga.net

Peneliti : Sudah berapa lama berlangganan WiFi Angga.net?

Pelanggan : 1 tahun 2 bulan

Peneliti : Dalam berlangganan menggunakan paket vocer yang berapa?

Pelanggan : Bulanan

Peneliti : Bagaimana layanan yang diberikan pada saat ingin berlangganan?

Pelanggan : baik

Peneliti : Apa kelebihan yang dimiliki oleh WiFi Angga.net?

Pelanggan : tidak ada

Peneliti : Apakah memiliki keluhan selama menggunakan jaringan WiFi

Angga.net?

Pelanggan : saat hujan jaringan sering lemot, tidak ada perpanjangan waktu

saat WiFi trobel



Peneliti : Dengan adanya keluhan yang dirasakan, apakah sudah pernah

melakukan komplen dengan pemilik WiFi Angga.net?

Pelanggan : pernah

Peneliti : setelah adanya gangguan, bagaimana layanan yang diberikan oleh

pemilik WiFi Angga.net (respon penjual)?

Pelanggan : responnya kurang baik

Peneliti : apakah dijelaskan kecepatannya pada saat ingin berlangganan?

Pelanggan : tidak

Peneliti : apakah ada kompensasi/ganti rugi setelah adanya gangguan?

Pelanggan : tidak ada



DOKUMENTASI PENELITIAN



Gambar 1.1 produk-produk WiFi Angga.net

Gambar 1.2 Dokumentasi wawancara dengan pemilik WiFi Angga.net



Gambar 1.3 Dokumentasi dengan pelanggan WiFi Angga.net
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